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ABSTRACT 
This research aims to analyze the influence of motivation, work environment, and job satisfaction on 
employee performance. This study utilizes a quantitative approach. The population in this study consists 
of all employees of PT Politama Pakindo, totaling 100 respondents. The data analyzed are primary data 
collected through questionnaires. The results of data processing obtained in this study include respondent 
description, variable description, validity test, reliability test, F-test, coefficient of determination (R²) test, 
and hypothesis test. The results of this study indicate that motivation has a positive influence on employee 
performance, the work environment has a positive influence on employee performance, and job satisfaction 
does not affect employee performance. 
Keywords: Employee Performance, Motivation, Satisfaction, Work Environment 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan secara kuantitatif. Populasi pada 
penelitian ini merupakan seluruh karyawan PT Politama Pakindo sebanyak 100 responden. Data yang 
dianalisis merupakan data primer dengan metode pengumpulan data melalui kuesioner. Hasil olah 
data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi deskripsi responden, deskripsi variabel, uji 
validitas, uji reliabilitas, uji F, uji koefisien determinasi (R²) dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, lingkungan kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, dan kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 
Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Motivasi, Kepuasan, Lingkungan Kerja. 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia 
merupakan suatu aset bagi perusahaan 
dimana memiliki peranan penting 
bagi perusahaan, apabila sumber daya 
manusia mengerahkan seluruh 
kemampuannya maka akan 
menghasilkan kinerja yang luar biasa 
bagi perusahaan dan dapat mencapai 
target yang telah ditentukan oleh 
perusahaan (Safarida & Siregar, 
2020). Sumber daya manusia sebagai 
aset perusahaan yang dapat 
menunjukkan kualitas perusahaan 
yang memiliki peran penting bagi 
perusahaan untuk mencapai 
keunggulan dan keberhasilan 
perusahaan, serta menghadapi 

persaingan dan perkembangan bisnis  
 
(Gustiana et al., 2022). Kinerja 
sumber daya manusia pada 
perusahaan atau yang disebut kinerja 
karyawan yang baik dapat mendukung 
tingkat keberhasilan perusahaan serta 
memengaruhi perkembangan bisnisnya 
(Rizqi & Nabila, 2022). Perusahaan 
bila ingin mencapai tujuannya harus 
memiliki karyawan yang kompeten 
serta memiliki kinerja karyawan yang 
baik. 

Perusahaan harus mampu 
meningkatkan kinerja karyawannya 
untuk dapat mengatasi permasalahan 
yang dihadapi perusahaan seperti 
perkembangan dunia bisnis yang 
dinamis dan persaingan bisnis, sehingga 
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tujuan perusahaan tercapai dan 
kelangsungan bisnis perusahaan dapat 
terjamin (Nurhaedah et al., 2021). Hal 
tersebut dikarenakan apabila kinerja 
karyawan rendah maka berdampak 
pada rendahnya produktivitas 
karyawan, dan apabila terus berlanjut 
maka perusahaan akan mengalami 
kerugian (Sofyan et al., 2020). 
Terdapat beberapa faktor yang 
mampu memengaruhi tingkat kinerja 
karyawan, seperti faktor motivasi, 
lingkungan kerja, dan kepuasan kerja. 
Perusahaan harus memperhatikan 
faktor- faktor tersebut agar kinerja 
karyawannya dapat konsisten dan 
meningkat. 

Motivasi menjadi faktor internal 
diri karyawan yang penting dalam 
meningkatkan kinerja karyawan. 
Adanya motivasi yang tinggi maka 
karyawan juga memiliki kinerja yang 
tinggi dalam menjalankan 
pekerjaannya, dengan cara 
mendorong pengembangan 
kemampuan karyawan sesuai dengan 
job description (Junaidin; et al., 2022; 
Maswar et al., 2020). Motivasi berasal 
dari dalam diri karyawan yang menjadi 
daya penggerak kerja seseorang agar 
mau bekerja secara efektif, sehingga 
adanya motivasi membuat kinerja 
karyawan semakin lebih baik lagi 
(Kurniawan, 2020). Pada penelitian 
yang dilakukan oleh Arianto & 
Septiani, (2021); Arief, (2020); 
Junaidin; et al., (2022); dan 
Kurniawan, (2020) menyatakan 
bahwa motivasi dapat memengaruhi 
kinerja karyawan. Namun ditemukan 
pula pada penelitian yang dilakukan 
oleh Nadapdap et al., (2022) dan 
Nurhaedah et al., (2021) menyatakan 
bahwa motivasi tidak memengaruhi 
kinerja karyawan. 

Lingkungan kerja juga dapat 
memengaruhi tingkat kinerja 
karyawan, dengan lingkungan kerja 
yang kondusif maka dapat 
mendukung peningkatan kinerja 

karyawan. Lingkungan kerja dapat 
berupa seluruh hal yang ada di sekitar 
tempat kerja yang dapat memengaruhi 
karyawan dalam menjalankan 
tugasnya, seperti rasa nyaman pada 
tempat 

kerja yang membuat kinerja 
karyawan menjadi optimal (Junaidin 
et al., 2022 dan Maswar et al., 2020). 
Pada penelitian yang dilakukan oleh 
(Arianto & Septiani, 2021; Arief, 2020; 
Junaidin et al., 2022; Nadapdap et al., 
2022 dan Solihatun et al., 2021) 
menyatakan bahwa lingkungan kerja 
dapat memengaruhi kinerja karyawan. 
Namun ditemukan pula pada 
penelitian yang dilakukan oleh (Azmi 
& Serang, 2019 dan Nabawi, 2019) 
menyatakan bahwa lingkungan kerja 
tidak memengaruhi kinerja karyawan. 

Faktor kepuasan kerja karyawan 
juga menjadi faktor yang mampu 
meningkatkan kinerjanya. Apabila 
tidak ada kepuasan yang dirasakan 
oleh karyawan, maka kinerjanya akan 
menjadi turun dan begitupun 
sebaliknya. Kepuasan kerja 
merupakan dampak dari psikologi 
karyawan, apabila karyawan tidak 
mendapatkan sesuatu yang 
dibutuhkannya atau tidak sesuai 
ekspektasinya maka dapat 
menimbulkan rasa tidak puas, hal ini 
akan memengaruhi produktivitasnya 
dan menurunkan tingkat kinerja 
karyawan (Nadapdap et al., 2022). 
Pada penelitian yang dilakukan oleh 
(Junaidin et al., 2022; Kurniawan, 
2020; Nadapdap et al., 2022 dan 
Solihatun et al., 2021) menyatakan 
bahwa kepuasan dapat memengaruhi 
kinerja karyawan. Namun ditemukan 
pula pada penelitian yang dilakukan 
oleh (Arianto & Septiani, 2021; 
Jufrizen & Sitorus, 2021; Nurhaedah 
et al., 2021 dan Sembiring et al., 
2021) menyatakan bahwa kepuasan 
tidak memengaruhi kinerja karyawan. 

Berdasarkan beberapa hal 
tersebut terdapat perbedaan hasil 
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penelitian pada masing- masing faktor 
yang memengaruhi kinerja karyawan. 
Hal ini menjadi adanya gap pada 
penelitian yang sudah ada 
sebelumnya. Oleh sebab itu pada 
penelitian ini memiliki tujuan untuk 
menguji kembali faktor-faktor yang 
memengaruhi kinerja karyawan. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini 
menggunakan pendekatan secara 
kuantitatif. Penelitian ini 
menggunakan populasi karyawan di 
PT Politama Pakindo sebesar 100 
responden. Pengambilan data 
dilakukan dengan wawancara 
menggunakan kuesioner dan 
menggunakan skala pengukurannya 
yaitu skala likert (1-5). Analisis data 
yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu analisis regresi linear berganda 
dengan persamaan: 
Y= a + b1x1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan : 
Y = Kinerja karyawan 
X1 = Motivasi 
X2 = Lingkungan kerja 
X3 = Kepuasan 
a = Konstanta b1,b2,b3 = 
Koefisien beta e = error 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Deskripsi Responden 
Tabel 1. Hasil Deskripsi Responden 
No Keterangan Jum

lah 
Persentase (%) 

1 Jenis Laki-laki 43 43 

 Kelamin Wanita 57 57 

2 Usia 18-25 Tahun 27 27 

  26-30 Tahun 31 31 

  31-40 Tahun 35 35 

  >40 Tahun 7 7 

3 Pendidikan SMA 51 51 

 Terakhir Diploma 5 5 

  Sarjana (S1) 44 44 

4 Masa Kerja 1-5 Tahun 61 61 

  6-10 Tahun 32 32 

  11-15 Tahun 7 7 

Sumber: analisis data primer (2024) 
Dapat ditunjukan pada Tabel 1. 

bahwa responden di dominasi oleh 
wanita dengan jumlah sebesar 57 
orang atau 57%. Rentang usia 
responden terbanyak berada pada 
rentang 31 – 40 tahun dengan jumlah 
sebesar 35 orang atau 35%. 
Pendidikan terakhir responden 
terbanyak yaitu SMA dengan jumlah 
sebesar 51 orang atau 51%. 
Responden dengan masa kerja 1 – 5 
tahun mendominasi dengan jumlah 
sebesar 61 orang atau 61%. 
 
Deskripsi Variabel 

Tabel 2. Hasil Deskripsi Variabel 
Variabel Mean 

Kebutuhan fisiologis (X1.1) 4,21 

Kebutuhan rasa aman (X1.2) 4,21 

Kebutuhan hubungan sosial (X1.3) 4,25 

Kebutuhan pengakuan (X1.4) 3,81 

Kebutuhan aktualisasi diri (X1.5) 4,19 

Daya dorong (X1.6) 4,24 

Kemauan (X1.7) 4,16 

Motivasi (X1) 4,18 

  

Penerangan (X2.1) 4,19 

Suara udara (X2.2) 4,26 

Suara bising (X2.3) 4,20 

Ruang gerak yang diperlukan (X2.4) 4,24 

Keamanan kerja (X2.5) 4,18 

Lingkungan kerja (X2) 4,21 

  

Gaji (X3.1) 4,38 

Promosi (X3.2) 4,29 

Rekan kerja (X3.3) 4,13 

Komunikasi (X3.4) 4,25 

Kepuasan kerja (X3) 4,26 

  

Kuantitas (Y1) 4,25 

Kualitas (Y2) 4,29 

Kehadiran (Y3) 4,18 

Kemampuan bekerja sama (Y4) 4,22 

Otoritas (Y5) 4,08 

Disiplin (Y6) 4,11 

Ketepatan waktu (Y7) 4,12 

Komitmen (Y8) 4,17 
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Efektifitas (Y9) 4,26 

Kinerja Karyawan (Y) 4,19 

Sumber: analisis data primer (2024) 
Berdasarkan Tabel 2. diketahui 

bahwa tanggapan responden terhadap 
variabel motivasi menunjukan nilai 
rata-rata sebesar 4,18 yang berarti 
responden cenderung setuju terhadap 
poin pernyataan variabel motivasi. 
Tanggapan responden terhadap variabel 
lingkungan kerja menunjukan nilai rata-
rata sebesar 4,21 yang berarti responden 
cenderung setuju terhadap poin 
pernyataan lingkungan kerja. 
Tanggapan responden terhadap variabel 
kepuasan kerja menunjukan nilai rata-
rata sebesar 4,26 yang berarti responden 
cenderung setuju terhadap poin 
pernyataan variabel kepuasan kerja. 
Tanggapan responden terhadap variabel 
kinerja karyawan menunjukan nilai 
rata-rata sebesar 4,19 yang berarti 
responden cenderung setuju terhadap 
poin pernyataan variabel kinerja 
karyawan. 
 
Hasil Uji Validitas 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 
Variabel KMO Indikator Loading Factor 

Motivasi (X1) 0,659 X1.1 0,674 

  X1.2 0,627 

  X1.3 0,650 

  X1.4 0,576 

  X1.5 0,536 

  X1.6 0,641 

  X1.7 0,618 

Lingkungan Kerja 
(X2) 

0,648 X2.1 0,615 

 X2.2 0,523 

  X2.3 0,878 

  X2.4 0,762 

  X2.5 0,752 

Kepuasan Kerja (X3) 0,578 X3.1 0,702 

  X3.2 0,745 

  X3.3 0,478 

  X3.4 0,770 

Kinerja Karyawan (Y) 0,793 Y1 0,681 

  Y2 0,524 

  Y3 0,487 

  Y4 0,608 

  Y5 0,618 

  Y6 0,743 

  Y7 0,575 

  Y8 0,569 

  Y9 0,402 

Sumber: analisis data primer (2024) 
Berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan diperoleh hasil seperti 
pada Tabel 3. nilai KMO pada variabel 
motivasi, lingkungan kerja, kepuasan 
kerja, dan kinerja karyawan > 0,5 
sehingga dapat disimpulkan seluruh 
variabel telah memenuhi kriteria 
kecukupan sampel. Nilai loading 
factor seluruh indikator yang 
digunakan menunjukan nilai > 0,4 
yang memiliki makna bahwa seluruh 
indikator valid. 
 
Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha’s Kriteria 

Motivasi (X1) 0,728 > 0,60 
Lingkungan 
Kerja(X2) 

0,736 > 0,60 

Kepuasan Kerja 
(X3) 

0,609 > 0,60 

Kinerja 
Karyawan (Y) 

0,757 > 0,60 

Sumber: analisis data primer (2024) 
Berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan seluruh variabel yang 
digunakan yaitu motivasi, lingkungan 
kerja, kepuasan kerja, dan kinerja 
karyawan mendapatkan nilai 
cronbach alpha’s > 0,6 hal ini 
menunjukkan bahwa seluruh variabel 
yang digunakan reliabel. 

 
Hasil Uji F 

Tabel 5. Hasil Uji F 
Variabel 
Independen 

Variabel 
Dependen 

F Sig 

Motivasi (X1)    

Lingkungan Kerja 
(X2)  

Kinerja 
Karyawan (Y) 

23,590 0,000a 

Kepuasan Kerja 
(X3) 

   

Sumber: analisis data primer (2024) 
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Berdasarkan hasil analisis yang 
telah dilakukan dapat diketahui pada 
Tabel 5. nilai signifikansi sebesar 
0,000 < 0,01 yang menunjukkan 
bahwa model dalam penelitian ini 
layak dan dapat dianalisis lebih lanjut. 
 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien 
Determinasi 

Variabel Independen Variabel Dependen Adjusted R 
Square 

Motivasi (X1)   

Lingkungan Kerja (X2)  Kinerja Karyawan (Y) 0,406 

Kepuasan Kerja (X3)   

Sumber: analisis data primer (2024) 
Berdasarkan Tabel 6. dapat 

diketahui nilai adjusted R square 
sebesar 0,406 atau 40,6% yang 
menunjukkan bahwa variabel bebas 
yang digunakan seperti motivasi, 
lingkungan kerja, dan kepuasan kerja 
mampu menjelaskan variabel kinerja 
karyawan sebesar 40,6%. Sedangkan 
59,4% dijelaskan oleh variabel-
variabel bebas lain yang tidak diteliti. 
 
Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 
Variabel Independen Variabel 

Dependen 
Beta Sig 

Motivasi (X1)   0,357  0,000  

Lingkungan Kerja 
(X2)  

Kinerja 
Karyawan (Y) 

0,394  0,000  

Kepuasan Kerja (X3)  0,127 0,103 

Sumber: analisis data primer (2024) 
Berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan maka dapat diketahui 
bahwa: 
H1     : Motivasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
Nilai sig 0,000 < 0,01 dan nilai 
koefisien beta 0,357 yang menunjukkan 
bahwa variabel motivasi berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan. 
Dengan demikian hipotesis 1 
diterima. 
H2     : Lingkungan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
Nilai sig 0,000 < 0,01 dan nilai 

koefisien beta 0,394 yang menunjukkan 
bahwa variabel lingkungan kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. Dengan demikian hipotesis 
2 diterima. 
H3     : Kepuasan kerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 
Nilai sig 0,103 > 0,05, yang 
menunjukkan bahwa variabel 
kepuasan kerja tidak berpengaruh 
secara individu terhadap kinerja 
karyawan. Dengan demikian hipotesis 
3 ditolak. 
 
PEMBAHASAN 
Motivasi Berpengaruh Positif 
terhadap Kinerja Karyawan 

Motivasi pada PT Politama 
Pakindo berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin besar 
motivasi yang dimiliki oleh karyawan 
akan semakin baik kinerja karyawan. 
Berdasarkan hasil jawaban responden 
diketahui bahwa motivasi menjadi 
sebuah bahan pertimbangan yang 
penting guna meningkatkan kinerja 
karyawan, kondisi ini dapat diketahui 
dari rata-rata jawaban responden yang 
menyatakan setuju pada setiap 
indikator motivasi yang digunakan. 
Indikator motivasi yang memiliki nilai 
rata-rata terbesar adalah kebutuhan 
hubungan sosial. Kebutuhan 
hubungan sosial menjadi indikator 
utama karyawan untuk termotivasi 
agar meningkatkan kinerjanya. 
Kebutuhan hubungan sosial yang 
menjadi indikator motivasi dapat 
berupa kebutuhan akan menjaga 
hubungan sosial dengan sesamanya, 
dalam hal ini dapat berupa saling 
berbagi, menjaga hubungan sosial 
dengan menghabiskan waktu bersama 
teman, saudara, dan keluarga. Akan 
tetapi, perlu adanya perhatian khusus 
pada apresiasi dan pengakuan atas 
kerja keras karyawan, dikarenakan 
rata-rata responden memberikan 
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jawaban yang netral. Apresiasi yang 
dikomunikasikan diperlukan untuk 
diberikan kepada karyawan sebagai 
pendorong dalam keterlibatan 
pekerjaan (Keisha, 2022). Pemberian 
motivasi pada karyawan diharapkan 
dapat mengubah perilaku karyawan 
yang sesuai dengan keinginan dari 
perusahaan guna menunjang 
pertumbuhan perusahaan (Sembiring, 
2020). Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh (Arianto & Septiani, 2021; Arief, 
2020; Junaidin; et al., 2022; dan 
Kurniawan, 2020). 
 
Lingkungan Kerja Berpengaruh 
Positif terhadap Kinerja Karyawan 

Lingkungan kerja pada PT 
Politama Pakindo berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan. Semakin 
baik lingkungan kerja yang ada maka 
akan meningkatkan kinerja karyawan 
PT Politama Pakindo. Lingkungan 
kerja merupakan fasilitas yang 
mendukung kelancaran pelaksanaan 
tugas-tugas karyawan. Dalam 
menciptakan suasana kerja yang 
produktif, kenyamanan dan 
keselamatan di tempat kerja menjadi 
faktor yang sangat penting. Hal ini 
bertujuan untuk menciptakan 
lingkungan kerja yang kondusif dan 
menyenangkan bagi para karyawan, 
sehingga dapat meningkatkan kinerja 
mereka dalam menjalankan tugas- 
tugasnya (Nabawi, 2019). Berdasarkan 
jawaban responden rata-rata responden 
menyatakan setuju yang menandakan 
bahwa lingkungan kerja PT Politama 
Pakindo sudah memberikan 
kenyamanan dan keamanan guna 
menunjang kinerja karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya. Indikator 
kondisi udara menjadi indikator 
dengan nilai rata-rata terbesar dalam 
lingkungan kerja untuk meningkatkan 
kinerja. Karyawan lebih 
mengutamakan kondisi udara sebagai 
hal yang sangat penting untuk 

dipertimbangkan demi kenyamanan 
lingkungan kerja, sehingga karyawan 
menjadi lebih bersemangat 
meningkatkan kinerjanya. Hasil 
penelitian ini didukung (Arianto & 
Septiani, 2021; Arief, 2020; Junaidin 
et al., 2022; Nadapdap et al., 2022 
dan Solihatun et al., 2021). 
 
Kepuasan Kerja Tidak Berpengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan 

Kepuasan kerja pada PT 
Politama Pakindo tidak berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Junaidin et al., 2022; Kurniawan, 
2020; Nadapdap et al., 2022 dan 
Solihatun et al., 2021), akan tetapi 
sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Arianto & Septiani, 
2021; Jufrizen & Sitorus, 2021; 
Nabawi, 2019; Nurhaedah et al., 
2021) yang menyatakan kepuasan 
kerja tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Kepuasan 
kerja tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan 
dikarenakan adanya rasa tidak puas 
karyawan terhadap apa yang telah 
diterimanya, hal ini memungkinkan 
adanya perbedaan jumlah 
penghargaan yang diterimanya 
dengan jumlah yang mereka yakini 
(Nabawi, 2019). Karyawan masih 
belum merasakan kepuasan pada 
perusahaannya (Sembiring et al., 
2021). 

Hal tersebut menunjukkan 
bahwa karyawan belum mendapatkan 
rasa kepuasan pada pekerjaannya 
pada PT Politama Pakindo. Ini tentu 
menjadi bahan evaluasi bagi 
perusahaan untuk dapat meningkatkan 
kepuasan karyawannya agar dapat 
meningkatkan kinerjanya. Manajemen 
perusahaan perlu memperhatikan 
kepemimpinannya serta benefit yang 
diberikan kepada karyawannya agar 
karyawan dapat merasa puas pada 
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pekerjaannya (Jufrizen & Sitorus, 
2021; Nurhaedah et al., 2021). 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan yang telah dijabarkan 
dapat diketahui bahwa terdapat 
pengaruh signifikan dan positif pada 
variabel motivasi terhadap kinerja 
karyawan pada PT Politama Pakindo. 
Terdapat pengaruh yang signifikan 
dan positif pada variabel lingkungan 
kerja terhadap kinerja karyawan pada 
PT Politama Pakindo. Sedangkan pada 
variabel kepuasan kerja tidak terdapat 
pengaruh terhadap kinerja karyawan 
PT Politama Pakindo. Saran yang 
dapat diberikan yaitu dengan 
mempertahankan motivasi pada 
karyawan dan lingkungan kerja yang 
sangat penting guna meningkatkan 
kinerja karyawan dan terus 
melakukan evaluasi serta peningkatan 
motivasi pada karyawan dengan cara 
pemberian reward, pemberian 
pelatihan, menyediakan keamanan 
bagi karyawan, fasilitas yang lengkap, 
dan pemenuhan hak cuti agar kinerja 
karyawan dapat terjaga dan bahkan 
meningkat. 
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